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ABSTRAK

Makanan Pendamping ASI (MP ASI) merupakan makanan atau minuman yang diberikan untuk
bayi atau anak usia lebih dari 6 bulan yang mengandung zat gizi yang diperlukan selain
daripada ASI. Mengingat ASI hanya mampu memenuhi dua pertiga kebutuhan bayi. Diperlukan
makanan tambahan yang bervariasi, dari bentuk bubuk cair ke bentuk bubur kental, sari buah,
buah segar, makanan lunak, makanan lembek sampai pada makanan padat. Tujuan dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini untuk memberikan edukasi dan pelatihan pada Ibu yang
memiliki bayi tentang pemberian MP ASI dan cara membuat MP ASI yang tepat. Kegiatan ini
telah dilaksankan pada hari Rabu tanggal 11 Oktober 2023. Adapun kegiatan yang dilakukan
meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemberian Makanan Pendamping Asi (MP ASI) melalui
pelatihan pembuatan MP ASI. Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode ceramah,
simulasi, diskusi dan tanya jawab. Hasil pengabdian masyarakat ini diterima antusias oleh
peserta yang terlihat dari banyaknya peserta yang bertanya seputar materi yang telah diberikan.
Disarankan kegiatan pelatihan tentang pembuatan MP ASI ini dilakukan lebih sering lagi agar
ibu-ibu mengetahui waktu pemberian ASI dan mampu membuat MP ASI dengan tepat.

Kata Kunci: Pelatihan, ASI, Pembuatan MP ASI
ABSTRACT

Complementary foods are foods or drinks given to infants or children over 6 months of age that
contain necessary nutrients in addition to breast milk. Breast milk can only fulfill two-thirds of
a baby's needs. Additional food is needed that varies from liquid powder to thick porridge, fruit
juice, fresh fruit, soft food, mushy food to solid food. The purpose of this community service
activity is to provide education and training to mothers who have babies about breastfeeding
and how to do proper breastfeeding. This activity was carried out on Wednesday 11 October
2023. The activities carried out increase mothers' knowledge about complementary feeding (MP
ASI) through training in making MP ASI. This community service was carried out using
lectures, simulation, discussion, and question-and-answer methods. The results of this
community service were received enthusiastically by the participants as seen from the number
of participants who asked about the material that had been given. It is recommended that
training activities on making breast milk MP are carried out more often so that mothers know
the timing of breastfeeding and can make breast milk MP appropriately.

Keywords: Training, breastfeeding, making breast milk MP

1. PENDAHULUAN tercipta  karena  berbagai  faktor

Tingkat kesehatan masyarakat diantaranya faktor pangan atau gizi,
yang rendah merupakan suatu prasyarat kesehatan, pendidikan, dan teknologi
peningkatan produktifitas sumber daya serta jasa layanan lainnya (Harahap &
manusia. SDM yang berkualitas dapat Harahap, 2022a). Dari begitu banyak
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faktor, pemegang peranan yang paling
penting adalah unsur gizi. Manusia
tidak mungkin hidup sehat dan berumur
panjang apabila kekurangan gizi, karena
tubuh akan mudah terinfeksi sehingga
sakit (Haryono, R. 2018).

Makanan Pendampin Air Susu Ibu
(MP  ASI) adalah makanan atau
minuman bergizi yang diberikan untuk
bayi atau anak usia 6-24 bulan guna
memenuhi kebutuhan gizi selain ASI.
MP ASI merupakan makanan peralihan
dari ASI ke makanan keluarga (Ford et
al., 2020). Pemberian MP ASI harus
diberikan secara bertahap baik dalam
bentuk maupun jumlahnya yaitu sesuai
dengan kemampuan bayi (Cox et al.,
2023).

Kekurangan gizi pada bayi masih
menjadi masalah penting di Indonesia.
Dampaknya bisa dalam jangka pendek
sampai jangka Panjang. Pada jangka
pendek akan mengganggu
perkembangan otak, pertumbuhan fisik,
dan gangguan metabolisme tubuh.
Kemudian untuk jangka panjang dapat
menurunkan kognitif dan kekebalan
tubuh sehingga menurunkan prestasi
belajar dan mudah sakit, serta dapat
memunculkan  penyakit  degeneratif
ketika dewas (Moss et al., 2023).

Pertumbuhan dan perkembangan
sangat pesat terjadi pada usia 0-24
bulan, sehingga disebut sebagai golden
age sekaligus periode kritis. Golden age
dapat optimal jika pada masa bayi atau
anak balita mendapatkan asupan gizi
yang tepat (Hasegawa et al., 2020).
Sebaliknya jika pada usia tersebut tidak
mendapatkan makanan bergizi sesuali
kebutuhannya, maka golden age akan
berubah menjadi periode kritis yang
dapat mengganggu tumbuh kembang,
baik pada saat ini maupun masa yang
akan datang (Kemenkes RI. 2020).

Pertumbuhan, perkembang dan
kesehatan yang optimal bayi dapat
dicapai  melalui  pemberian  ASI
Eksklusif selama 6 bulan (Nguyen et al.,
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2022). Dalam penelitian yang dilakukan
Mahaputri, dkk (2022) penyebab
terjadinya gangguan tumbuh kembang
bayi dan anak usia 12-24 bulan di
Indonesia salah satunya karena mutu
MP-ASI yang masih rendah. ASI hanya
mampu  memenuhi  dua  pertiga
kebutuhan bayi pada usia 6-9 bulan, dan
pada usia 9-12 bulan memenuhi
setengah dari kebutuhan bayi (Nugroho,
2020).

Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam pemberian MP-ASI diantaranya
usia bayi, jenis atau variasi MP-ASI,
frekuensi MP-ASI diberikan, porsi dan
cara memberikan MP-ASI. MP-ASI
yang diberikan secara tepat akan
merangsang keterampilan bayi dalam
mengkonsumsi bentuk-bentuk makanan
dan mampu merangsang rasa percaya
diri bayi.

Menurut  penelitian, ASI
Eksklusif yang diberikan kepada bayi
dapat meningkatkan pertambahan rata-
rata BB bayi tiap bulan yaitu lebih besar
dibandingkan yang diberi dengan MP-
ASIl dini sebelum wusia 4 bulan.
Pertumbuhan yang terganggu ini dapat
diakibatkan karena MP-ASI yang diberi
biasanya tidak mengandung mineral
seperti Zn dan Fe yang diperlukan
dalam pertumbuhan bayi.

Capaian pemberian ASI eksklusif
di Provinsi Sumatera Utara masih jauh
dari yang ditargetkan secara nasional,
Kabupaten Tapanuli Selatan
mendapatkan nilai sebesar 28,18% yang
artinya masih sangat rendah. Jika hal ini
masih terus berlanjut akan berdampak
pada pertumbuhan dan perkembangan
bayi atau anak balita di daerah tersebut.
WHO/Unicef merekomendasikan 3 hal
untuk memaksimalkan tumbuh
kembang bayi yaitu: 1) dalam waktu 30
menit setelah bayi lahir, segera memberi
ASI kepada bayi, 2) hanya memberi
ASI eksklusif saja dari bayi lahir sampai
usia 6 bulan, 3) memberi MP-ASI dari
usia 6 bulan sampai 24 bulan (Roesli,
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2020).

Posyandu menjadi ujung tombak
dari Puskesmas dalam mendeteksi
kesehatan dan gizi bayi (Harahap &
Harahap, 2022b). Di samping itu,
posyandu  juga menjadi  tempat
pelaksanaan penyuluhan/edukasi,
konsultasi  serta  pelatihan  yang
berkaitan dengan gizi dan kesehatan.
Oleh karena itu, ibu bayi membutuhkan
penyuluhan atau pemberian informasi
serta ajakan dan pelatihan dalam jenis
makanan dam cara membuat MP-ASI.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang dipakai dalam
menyampaikan materi adalah metode
ceramah, simulasi, diskusi dan tanya
jawab. Materi disampaikan dengan
memberikan edukasi dan pelatihan
tentang pemberian dan pembuatan MP
ASI dengan melibatkan mahasiswa
STIKes Darmais Padangsidimpuan
sebanyak 2 orang.

Tahapan kegiatan ini terdiri dari

tahapan  persiapan  dan  tahapan
pelaksanaan.
1. Tahapan persiapan meliputi :

a. ldentifikasi masalah,

menggunakan teknik wawancara
dan observasi Ibu yang memiliki
bayi di Desa Purbatua PK

b. Penyusunan materi pelatihan

2. Tahapan pelakasanaan meliputi :

a. Memberikan  evaluasi awal
pengetahuan  sasaran  dengan
menggunakan Pretest

b. Penyampaian  materi  tentang
pemberian dan cara pembuatan
MP  ASI pada Ibu yang
mempunyai bayi.

c. Evaluasi pengetahuan dan
kemampuan akhir sasaran dengan
memberika posttest

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian masyarakat

ini dilaksnakan di rumah warga pada

hari Rabu tanggal 11 Oktober 2023
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selama 2 hari, di Desa Purbatua PK
Kota Padangsidimpuan. Sebelum materi
pelatihan disampaikan koordinator, tim
terlebih  dahulu memberikan pretest
kepada sasaran yang hadir yaitu dan
didapatkan hasil 45% pengetahuan
mereka masih  kurang  mengenai
pemberian dan pembuatan MP ASI.

Peserta ~ yang hadir saat
pelatihan antusias terbukti dengan
banyaknya yang bertanya setelah
diadakan sesi tanya jawab. Mereka juga
merasa senang dengan adanya kegiatan
ini karena materi yang disampaikan
cukup menarik.

Sesi evaluasi dilaksanakan setelah
sesi pemberian materi dan tanya jawab.
Pengetahuan dan kemampuan ibu
meningkat setelah diberikan pelatihan
dengan hasil 82% setelah dilakukan uji
posttes.

Pelatihan pemberian dan
pembuatan ASI yang tepat sangat
efektif untuk mengatasi bayaknya ibu
yang terlalu dini memberikan MP ASI
dan anak yang kurang gizi. Oleh karena
itu, Disarankan kegiatan pelatihan ini
dapat dilakukan lebih sering lagi agar
ibu yang memiliki bayi mengerti jadwal
pemberian MP  ASI serta cara
pembuatan MP ASI yang tepat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat yang dilakukan dengan
memberikan pelatihan tentang
pemberian dan cara pembuatan MP ASI
yang tepat sangat bermanfaat karena
dengan adanya pelatihan ini mampu
meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan ibu dalam membuat MP
ASI.

Disarankan kegiatan pelatihan
tentang pemberian dan cara pembuatan
MP ASI yang tepat dapat dilakukan
lebih sering lagi agar ibu tidak
memberikan MP ASI terlalu dini dan
tau cara pembuatan MP ASI yang baik.
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